
ABSTRAK 

Jalan adalah merupakan salah satu prasarana yang digunakan sebagai suatu 

perhubungan antara satu daerah dengan daerah lainnya. Perkembangan jalan itu 

didesak oleh karena bertambahnya akan kebutuhan disertai dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan. 

Dalam merencanakan Konstruksi Perkerasan Elastis kita akan selalu 

dihadapkan dengan masalah mutu dan kekuatan perkerasan elastis dengan mutu 

tertentu, perlu diadakan pemeriksaan I pengujian terhadap material yang akan 

menjadi komponen perkerasan elastis. Dengan adanya pengujian, material harus 

memenuhi ketentuan dari pelaksanaan pembangunan jalan raya bina marga 

no.01/ST/BM/1972. 

Lapisan pondasi atas dengan partikel batu pecah telah di buktikan dengan 

pengujian data hasil penelitian pengujian yang dilakukan dari pemakaian saringan, 

keausan benda uji 100, 500 putaran, bagian - bagian batu yang lunak, ketahanan 

terhadap cuaca dengan percobaan soundness. 

Apabila lapis pondasi semuanya beragregat kasar dengan ukuran yang kira

kira sama, hal ini mungkin akan mengandung kurang lebih 35% rongga, Sedangkan 

bila lapis pondasi mengandung perbandingan yang benar dari agregat menengah dan 

halus, akan dihasilkan material yang lebih padat. 

Material yang padat lebih kuat dan lebih stabil dibandingkan dengan yang 

berongga tinggi. Yang paling penting ialah kandungan jumlah material menengah 

dan halus yang benar. Kepadatan dan kekuatan akan berkurang apabila batuan kasar 

sebagian tersingkir oleh kelebihan material halus. 
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